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Abstraksi 
Memperoleh akses pendidikan dan pembelajaran yang baik adalah hak setiap warga negara. Perguruan tinggi 

sebagai domain aset publik sudah selayaknya memberikan layanan sumberdaya pembelajaran dengan baik dan 

cepat. Massive Open Online Courses (MOOCS) hadir sebagai salah satu alternatif pilihan untuk memberikan 

solusi terhadap kesenjangan antara kebutuhan dan kemampuan sebuah institusi dalam memberikan layanan 

sumberdaya pembelajaran.  Penelitian ini mengusulkan sebuah perancangan arsitektur dan purwarupa model 

pembelajaran MOOCs di perguruan tinggi menggunakan layanan mobile. Pemilihan teknologi layanan mobile 

untuk menerapkan konsep MOOCs memiliki beberapa rasional diantaranya adalah (1) penggunaan perangkat 

mobile lebih mudah dalam hal pengaksesan konten, (2) tidak memiliki batasan lokasi untuk mengakses konten, 

(3) dan karakteristik perangkat mobile yang mudah untuk digunakan dan dibawa. Dengan purwarupa yang 

dihasilkan, diharapkan menjadi salah satu alternatif usulan kepada pengembang sistem pembelajaran di tingkat 

perguruan tinggi. 

 

Kata Kunci:  
MOOCs, Purwarupa, Mobile 

 

Abstract 
Gaining access to good education and learning is the absolutely rights of every citizen. College as a domain of 

public assets are appropriately providing instructional resources well and swiftly. Massive Open Online Courses 

(MOOCS) is present as an alternative to provide a solution to the gaps between the need and the ability of an 

institution to provide the service of learning resources. This study proposes an architectural design and 

prototype model of MOOCs learning in university or college using mobile services. The selection criteria of 

mobile technology services to apply the concept of MOOCs have some rationals of them, (1) the use of mobile 

devices easier in terms of accessing content, (2) there has no limitations to where to access the content, (3) and 

the characteristics of mobile devices that are portable. With a prototype that be generated, it is expected to be 

one of the alternative proposals for learning systems developers in higher education level. 

 

Keywords:  
MOOCs, Prototype, Mobile 

 

Pendahuluan 
Dalam beberapa dekade terakhir, konsep saling 

berbagi sumberdaya pembelajaran telah 

dilaksanakan dan dikembangkan dengan berbantuan 

media teknologi informasi seperti Electronic 

Learning, Virtual Learning, Mobile Learning dan 

sebagainya adalah salah satu instrumen yang dapat 

dijadikan trigger dalam membangun cara pandang 

(mindset) untuk dapat saling berbagi sumberdaya 

pembelajaran.  

 

Massive Open Online Courses (MOOCs) 

pertamakali muncul di cakrawala pendidikan tinggi 

pada tahun 2008, dimana saat itu bersamaan dengan 

peluncuran Connectivism and Connective 

Knowledge (CCK08) yang difasilitasi oleh George 

Siemens dan Stephen Downes [1]. 

Secara prinsip, MOOCs menggambarkan sebuah 

Online Courses dengan pendaftaran terbuka dengan 

jumlah yang besar (massive), yang tidak hanya 

menyediakan layanan administrasi admisi saja tetapi 

juga dalam hal konten, desain, poin akses, cara 

aplikasi, dan definisi keberhasilan [2]. Teknologi 

MOOCs merupakan hit terbaru dalam pembelajaran 

online, dan diposisikan sebagai alternatif untuk 

program pendidikan tinggi tradisional [3]. 

 

Sejalan dengan fenomana ini, MOOCs juga telah 

membawa revolusi ke sektor pendidikan dalam 

waktu singkat, membuka peluang bagi pedagogi baru 

[4] dan model bisnis [5], yang memungkinkan ribuan 

siswa mengakses membebaskan, pendidikan 

berkualitas tinggi. Akses gratis ini memungkinkan 

orang di seluruh dunia untuk mendaftar di MOOCs 

[6].  
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan 

konsep Massive Open Online Courses (MOOCs) 

untuk merancang model pembelajaran alternatif di 

perguruan tinggi menggunakan layanan mobile. 

Pemilihan platform Mobile Learning ini adalah 

dikarenakan penerapan MOOCs pada lingkungan 

perguruan tinggi, sementara bisa dipastikan sebagian 

besar actor yang ada di dalamnya seperti 

pengajar/dosen, peserta didik/mahasiswa, dan tenaga 

kependidikan telah menggunakan ponsel cerdas 

(smartphone) secara aktif.  

 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menerapkan model perancangan 

purwarupa dimana pendekatan ini dapat membuat 

sesuatu program dengan cepat dan bertahap sehingga 

segera dapat dievaluasi oleh pemakai. 

 

Beberapa peneliti yang pernah melakukan kajian 

sejenis dengan domain paper ini adalah (1) Sharples, 

yang memiliki fokus bahasan tentang pembelajaran 

konstektual menggunakan mobile learning, (2) 

Gutiérrez-Rojas, dengan perancangan mobile 

learning khusus kepada pengguna pada tingkat yang 

belum berpengalaman, dan peneliti lainnya yaitu (3) 

Matawalla, mengangkat isu pemanfaatan teknologi 

wireless untuk mobile learning dimana peserta dapat 

memberikan umpan balik langsung ke sistem sebagai 

bahan evaluasi. 

 

Kontribusi terbesar dari paper adalah menghasilkan 

sebuah perancangan arsitektur dan purwarupa 

(prototype) model pembelajaran Massive Open 

Online Courses (MOOCs) di perguruan tinggi 

menggunakan layanan mobile.  

Tinjauan Pustaka 
Massive Open Online Courses (MOOCs) adalah 

sebuah model pembelajaran yang ditujukan pada 

partisipasi tanpa terbatas dan akses terbuka melalui 

web. MOOCs adalah perkembangan baru dan luas 

diteliti dalam pendidikan jarak jauh [7] yang pertama 

kali diperkenalkan pada tahun 2008 dan muncul 

sebagai mode populer belajar pada tahun 2012 [8]. 

Dalam sebuah terminologi yang disampaikan oleh 

Bates [9] bahwa MOOCs memiliki empat 

karakteristik utama, diantaranya adalah: 

a) Massive, maksudnya adalah besar dengan 

skalabilitas yang tak terbatas.  

b) Open, maksudnya adalah terbuka tanpa 

prasyarat bagi peserta selain akses ke komputer 

atau perangkat mobile dan Internet.  

c) Online, maksudnya adalah materi yang 

disiapkan dapat didistribusikan secara terbuka 

dalam dapat diakses melalui jaringan Internet. 

d) Courses, maksudnya adalah MOOCs 

memiliki repositori untuk menampung banyak 

mata kuliah atau materi ajar untuk dapat dibagi 

secara terbuka.  

Terdapat tiga karakteristik penting dalam 

implementasi MOOCs adalah sebagai berikut: 

a) Massiveness, MOOCs dapat dengan mudah 

mengakomodasi sejumlah peserta didik dalam 

kapasitas besar [10]. 

b) Openness, keterbukaan melibatkan beberapa 

konsep kunci: perangkat lunak, pendaftaran, 

kurikulum, dan penilaian; termasuk interaksi 

komunikasi, kolaborasi, dan berbagi; dan 

lingkungan belajar [11]. 

c) Connectivism, MOOCs menawarkan metodologi 

pengajaran secara online terinspirasi oleh 

filosofi connectivist [11].  

 

Penelitian tentang pengenalan ICT dalam pendidikan 

[12] telah menunjukkan bahwa pendidikan yang 

efektif adalah ketika pengembang memahami 

kekuatan dan kelemahan dari teknologi dan 

mengintegrasikan teknologi ke dalam praktek 

pedagogis yang tepat.  

Beberapa hal penting terkait dengan persiapan dalam 

perancangan sistem pembelajaran berbasis mobile 

adalah sebagai berikut: 

a) Mobile Connectivity, sebuah perangkat nirkabel 

memiliki potensi untuk memberikan kepuasan 

instan untuk mahasiswa dengan membiarkan 

mereka untuk berinteraksi dengan aktor yang 

terlbat di dalamnya [13].  

b) Mobile Learning Architecture, pelaksanaan 

terdiri dari menyesuaikan perangkat lunak 

mobile komersial yang digunakan secara 

tradisional untuk aplikasi bisnis.  

 

Beberapa penelitian sejenis yang sebelumnya pernah 

melakukan kajian diantaranya adalah (1) Sharples 

[14] yang fokus pada pembelajaran kontekstual 

dimana untuk akses konten mobile, tujuannya adalah 

untuk menawarkan pengalaman belajar yang 

terhubung di mana belajar dapat berkembang dengan 

mudah meskipun perubahan dalam waktu dan lokasi, 

(2) Gutiérrez-Rojas [15], yang menekankan pada 

aspek bagaimana memberikan dukungan kepada 

peserta didik yang kurang berpengalaman di 

MOOCs, dan (3) Motiwalla [16], membahas dan 

menunjukkan bagaimana pembelajaran dapat 

diperpanjang untuk perangkat Wireless/Handheld 

(W/H) dengan kerangka mobile learning dan 

mengembangkan prototipe aplikasi dari persyaratan 

yang dihasilkan dari kerangka.  

Metode Penelitian 
Dalam menyelesaikan masalah penelitian ini, 

beberapa langkah yang perlu dilakukan sebagai 

landasan berfikir adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1 Kerangka Berfikir Penelitian 

 

Adapun tahapan-tahapan yang terdapat dalam 

metode Prototype ini adalah sebagai berikut [17]: 

1. Identifikasi Kebutuhan Pemakai. Pada tahapan 

ini pengembang dan pemakai bertemu. Pemakai 

menjelaskan kebutuhan sistem. 

2. Membuat Prototype. Pengembang mulai 

membuat prototype dari sistem. 

3. Menguji Prototype. Setelah prototype terbentuk 

pemakai menguji prototype dan memberikan 

kritikan atau saran. 

4. Memperbaiki Prototype. Pada Tahapan ini 

pengembang melakukan modifikasi sesuai 

dengan masukan dari pemakai. 

5. Mengembangkan Prototype. Setelah evaluasi 

dilakukan dan sistem sempurna sesuai dengan 

keinginan pemakai. Maka pengembang 

merampungkan sistem sesuai dengan masukkan 

terakhir dari pemakai. 

 

Sebelum merancang dan mengembangkan sebuah 

aplikasi mobile pada sistem MOOCs persyaratan 

bahwa aplikasi tersebut harus menerapkan beberapa 

kaidah persyaratan diantaranya adalah: 

 

Tabel 1 Kaidah Kebutuhan Aplikasi Mobile MOOCs 

 

Persyaratan pertama (Req 1) adalah bahwa aplikasi 

tersebut harus didistribusikan sebagai aplikasi 

mobile. Kondisi ini dibenarkan sejauh kebanyakan 

peserta MOOCs biasanya berusia antara 25 dan 40 

[18], dan kebanyakan orang dalam kelompok usia ini 

telah memasukkan ponsel dalam kehidupan mereka 

sehari-hari.  

 

Persyaratan kedua (Req2) adalah bahwa aplikasi 

tersebut harus disesuaikan dengan profil yang 

berbeda. Profil peserta di MOOCs bisa sangat 

beragam, terdiri dari para mentor, mahasiswa dan 

pengguna biasa [19]. 

 

Persyaratan ketiga (Req3) adalah bahwa aplikasi 

harus menyertakan perencana daftar harian otomatis 

yang berhubungan dengan tugas MOOC peserta 

didik yang perlu dicapai. Perencanaan ini harus 

beradaptasi dengan profil mahasiswa yang berbeda 

(lihat Req2) dan mengambil kinerja sebelumnya.  

 

Persyaratan keempat (Req4) adalah bahwa aplikasi 

harus bergantung pada informasi crowdsourced 

tentang MOOCs dari komunitas pengguna.  

 

Persyaratan kelima (Req5) adalah bahwa aplikasi 

harus memberikan tips dan petunjuk sehingga 

kekurangan informasi terkait dengan informasi 

pembelajaran dapat diberikan solusi.  

Terakhir, persyaratan keenam (Req6) adalah bahwa 

aplikasi harus menjadi titik pertemuan bagi peserta 

didik yang kurang berpengalaman. 

Hasil dan Pembahasan 
Sebelum merancang dan mengembangkan sebuah 

aplikasi yang membantu kurangnya minat dan 

motivasi peserta didik dalam memanfaatkan seluruh 

sumberdaya yang ada pada system MOOCs, perlu 

dilakukan sebuah kajian kebutuhan ataupun juga 

persyaratan bahwa aplikasi tersebut harus 

menerapkan kaidah-kaidah dan tentunya harus 

dinyatakan dengan jelas terminologi dan definisi 

yang ditetapkan. Tabel 2 memberikan kajian 

mendalam terkait kebutuhan-kebutuhan yang harus 

dipenuhi dalam merancang sebuah arsitektur 

MOOCs. 

 

Sementara itu, arsitektur yang dirancang mengacu 

pada model client-server atas dasar pertimbangan 

enam kebutuhan dasar dalam pembuatan prototype 

aplikasi ini. Peran secara aktif pengguna terhadap 

akses harus dimudahkan dengan layanan-layanan 

yang diberikan oleh smartphone harus dapat 

mendukung behavior atau perilaku pengguna baik 

dari sisi rentang waktu maupun keterbatasan 

sumberdaya yang ada. 
 

 

 

 

 

No Identifier Requirements 

1 Req 1 Didistribusikan sebagai 

aplikasi mobile 

2 Req 2 Kustomisasi dari profil 

mahasiswa yang berbeda 

3 Req 3 Perencanaan adaptasi 

mahasiswa per-hari 

4 Req 4 Mengandalkan informasi 

crowdsourced 

5 Req 5 Menyediakan petunjuk dan 

tips dalam mengakses 

MOOCs 

6 Req 6 Melayani komunikasi antara 

peserta didik dengan mentor 

(mahasiswa – dosen) 
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Gambar 2 MOOCs Mobile Application Diagram (Client-Server) 

 

Pada Gambar 2 dapat dijelaskan bahwa arsitektur 

dimulai dari perancangan sisi Server, dalam hal ini 

fungsi dan tugas server ditujukan kepada Storage 

Media, dimana pada arsitektur ini memiliki empat 

fungsi utama yaitu: 

1. User Profiles, merupakan penyimpanan 

terhadap semua prospectus pengguna aplikasi 

termasuk rekam jejak peristiwa modifikasi user 

terkait informasi profilnya. 

2. Learning Resources, merupakan penyimpanan 

semua sumberdaya pembelajaran termasuk di 

dalamnya adalah materi kuliah, tugas, kuis, 

forum diskusi, dan sebagainya. 

3. MOOCs Data Set, merupakan objek yang 

mempresentasikan relasi antar tipe data yang 

memiliki hubungan antar tabel yang dibentuk. 

4. Feedback, merupakan media digunakan untuk 

menyimpan semua umpan balik yang diberikan 

oleh user terutama peserta didik ketika 

melakukan request ataupun respon terhadap 

sebuah satuan ajar yang telah ditentukan oleh 

administrator.  

 

Sementara itu, untuk dapat melakukan perekaman 

semua aktivitas yang dilakukan dengan baik dan 

sempurna, arsitektur diagram ini juga telah 

melakukan pencatatan secara regular terkait dengan 

record activities, diantaranya adalah:  

1. Gathering MOOCs data, yang difungsikan 

untuk mengumpulkan data set yang melakukan 

interaksi satu sama lainnya. 

2. Activity Recommendation, yaitu sebuah list 

rekomendasi yang akan diberikan oleh aplikasi 

terkait dengan materi atau sumberdaya 

pembelajaran yang memiliki rekaman akses 

yang baik, hal ini dimaksudkan agar user dengan 

mudah dan cepat dapat menentukan 

rekomendasi materi mana yang paling baik. 

3. Log Activity, salah satu kelebihan lain dari 

system ini adalah memiliki log activity dimana 

semua kegiatan selama proses belajar mengajar 

berlangsung dapat terekam dengan baik, 

sehingga jika pada suatu saat dibutuhkan 

pemanggilan riwayat perkuliahan ataupun dalam 

rangka kepentingan investigasi terhadap sistem 

akan dengan mudah untuk ditelusuri. 

 

Mockup yang telah dibuat menggunakan Balsamiq 

Mockups Versi 3, tujuannya adalah agar aplikasi 

yang akan dikembangkan dapat lebih interaktif 

dengan mudah dan cepat. Selain itu, maket Balsamiq 

Mockups dapat digunakan untuk memeriksa apakah 

ide-ide kunci di balik aplikasi memenuhi kebutuhan 

pengguna target atau untuk berkomunikasi dengan 

para pemangku kepentingan yang terlibat dalam 

proses pengembangannya. Selanjutnya, maket dapat 

dengan mudah dimodifikasi secara real time saat 

pengguna berinteraksi dengan mereka. 

 

 
Gambar 3 User Login Screen MOOCs 

Tabel 2 Pendefinisian Kebutuhan MOOCs 

No Identifikasi 

Kebutuhan 

Pertimbangan Perancangan 

1 Tahap 1 Mendefinisikan sebuah aplikasi harus 

dapat  difungsikan sebagai aplikasi 

mobile. Kondisi ini dibenarkan 

sejauh kebanyakan peserta MOOCs 

biasanya berusia antara 25 dan 40.  

2 Tahap 2 Kustomisasi dari profil mahasiswa 

yang berbeda.  Dalam hal ini, aplikasi 

yang dirancang harus disesuaikan 

dengan profil yang berbeda.  

3 Tahap 3 Perencanaan adaptasi mahasiswa per-

hari. Dalam perancangannya,  

aplikasi harus menyertakan perencana 

daftar harian otomatis yang 

berhubungan dengan tugas MOOC 

peserta didik yang perlu dicapai.  

4 Tahap 4 Mengandalkan informasi 

crowdsourced.  Pada tahao ini, 

aplikasi harus bergantung pada 

informasi crowdsourced tentang 

MOOCs dari komunitas pengguna.  

5 Tahap 5 Menyediakan petunjuk dan tips 

dalam mengakses MOOCs.  Aplikasi 

harus memberikan tips dan petunjuk 

sehingga kekurangan informasi 

terkait dengan informasi 

pembelajaran dapat diberikan solusi.  

6 Tahap 6 Melayani komunikasi antara peserta 

didik dengan mentor (mahasiswa – 

dosen).  
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User Login Screen seperti yang ditampilkan pada 

Gambar 3 adalah menu antarmuka yang pertama kali 

diakses oleh pengguna atau calon peserta didik 

MOOCs. Pada fitur antar muka ini juga memberikan 

pilihan kepada pengguna untuk dapat melakukan 

sistem pendaftaran menggunakan akun media social 

seperti Facebook, Twitter, Google Mail, dan 

sebagainya.  

 
 

Gambar 4 User Profile System MOOCs 

 

Gambar 4 adalah tampilan User Profile yang 

berfungsi untuk memberikan ruang akses kepada 

pengguna untuk melakukan pembaharuan terhadap 

data termasuk di dalamnya adalah melakukan 

konfigurasi sistem keamanan dalam bentuk password 

yang bisa dikondisikan sesuai keinginan 

penggunanya. Antar muka pada user profile ini juga 

dibuat sangat sederhana agar pengguna tidak perlu 

menghabiskan waktu terlalu lama untuk melakukan 

pembaharuan data yang diinginkannya. 

 

 
 

Gambar 5 Join New Course System MOOCs 

Gambar 5 mengilustrasikan fasilitas atau layanan 

yang bisa digunakan oleh pengguna untuk bergabung  

dengan mata kuliah tertentu setelah mereka 

menentukan konfigurasi akun, preferensi, dan 

pemilihan waktu terbaik untuk akses sistem MOOCs.  

Sebagai bagian penting untuk menilai keberhasilan 

sebuah rancangan prototype, maka dalam penelitian 

ini juga melakukan pengujian untuk menghasilkan 

sistem yang valid dan reliable. Ada beberapa metode 

dalam melakukan pengujian terhadap prototype 

seperti black box testing, white box testing, atau 

usability testing. Namun dalam penelitian ini 

menggunakan black box testing, yaitu model 

pengujian dengan mengamati proses masukan (input) 

dan keluaran (output) dalam sistem perangkat lunak 

dengan mengabaikan apa yang terjadi di dalam 

proses sebuah sistem. 

 
Tabel 3 Pengujian Blackbox Prototype 

No Indikat

or 

Skenario Keluaran Yang 

diharapkan 

Hasil Yang 

Didapatkan 

1 Desain 

Form 

Pengguna 

(user) 

menjalanka

n aplikasi 

mulai dari 

proses awal 

sampai 

proses 

akhir  

 Form user 

login 

screen 

 Form user 

profile 

system 

 Form user 

join new 

courses 

 Baik 

 Baik 

 Baik 

 

2 Naviga

si 

Pengguna 

(user) 

menjalanka

n aplikasi 

mulai dari 

proses awal 

sampai 

proses 

akhir 

(melakukan 

konfigurasi 

kalender 

tugas dan 

bergabung 

dengan 

matakuliah 

yang baru) 

Button proses 

dan sistem 

navigasi pada 

setiap form 

Baik 

3 Respon Pengguna 

(user) 

menjalanka

n aplikasi 

mulai dari 

proses awal 

sampai 

proses 

akhir 

(melakukan 

konfigurasi 

kalender 

tugas dan 

bergabung 

dengan 

matakuliah 

yang baru) 

Durasi respon 

aplikasi mulai 

dari input 

sampai dengan 

hasil akhir 

Baik 

Kesimpulan dan Saran 
 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan dari penelitian 

ini, maka dapat disampaikan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: Pertama, penelitian ini 

menghasilkan Arsitektur model pembelajaran 

menggunakan konsep MOOCs. Arsitektur ini 

mengedepankan aspek usabilitas dari pengguna atau 

peserta didik dalam hal akses sumberdaya 

pembelajaran. Aspek kemudahan yang dilakukan 

adalah atas pertimbangan enam tahapan kebutuhan 

dalam perancangan MOOCs. Kedua, berdasarkan 

hasil pengujian terhadap prototype aplikasi, maka 
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dapat diketahui bahwa konsep MOOCs yang 

digunakan sudah dapat diterapkan dengan baik pada 

Mockup yang dikembangkan, mulai dari pengujian 

terhadap form masukan, sistem navigasi, dan juga 

responsif sistem terhadap permintaan (request) dari 

pengguna. 

Kedepan, penelitian ini dapat dikembangkan lagi 

dengan melibatkan Application Programming 

Interface (API) social media untuk mempermudah 

pengguna untuk masuk ke sistem dan berinteraksi 

secara sosial dengan mempertahankan network link 

yang sudah eksis bagi setiap aktor yang terlibat 

dalam pengembangan sistem MOOCs. 
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